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ABSTRAK 

 

Muna, Nafilatul. 2023. Implementasi Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) 

Pada Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Kelas IV A MI 

Khadijah Malang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Fakultas Agama Islam. Universitas Islam Malang. Pembimbing: 

Dr.Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd. dan Bagus Cahyanto, M.Pd. 

Kata kunci: pendekatan ilmiah, pembelajaran, seni budaya dan prakarya 

Sejak pemerintah mengganti kurikulum tingkat satuan pendidikan atau 

KTSP menjadi kurikulum 2013, banyak problem tentangnya. Tidak memadainya 

sarana prasarana, sistem penilaian kurikulum 13 dianggap rumit, ketidak-tahuan 

guru dalam menilai secara autentik, ketidak-siapan guru dalam hal mental dan 

pemahaman berbasis saintifik. Ditambah masih di temukan siswa yang pasif, 

bermain sendiri, kurang fokus serta tidak adanya respon ketika guru menyuruh 

mengerjakan latihan dalam mengikuti pembelajaran khususnya mata pelajaran 

SBdP.  Hal tersebut memicu adanya penelitian ini dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi pendekatan ilmiah (Scientific Approach) pada mata 

pelajaran SBdP di Kelas IV A MI Khadijah Malang melalui tiga fokus penelitian 

diantaranya: perencanaan, pelaksanaan dan hasil implementasi pendekatan 

saintifik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen primer 

dan sifatnya mutlak dalam pengumpulan data. Sumber data yang diambil berasal 

dari data primer dan data sekunder.  Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Terdapat tiga tahapan analisis data yang 

gunakan dalam penelitian ini yaitu:  (1) reduksi data; (2) penyajian data; serta (3) 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Pengecekan data atau validitas dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang terdiri dari tiga macam 

triangulasi yaitu: triangulasi sumber data, metode dan periset.  

Berdasarkan hasil temuan dilokasi penelitian dengan menggunakan metode 

yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti menemukan bahwasanya (1) 

perencanaan pendekatan ilmiah (Scientific Approach) pada mata pelajaran SBdP di 

Kelas IV A MI Khadijah Malang meliputi: a) tersedianya sarana prasarana berupa 

alat elektronik pendukung, madding karya siswa,  properti kesenian yang 

dibutuhkan dan sebagainya; b) Perancangan RPP tematik telah sesuai dengan 

pendekatan saintifik; c) Kompetensi guru yang lengkap yaitu kepribadian, 

pedagogik, sosial, dan professional; (2) Implementasi pendekatan ilmiah (Scientific 

Approach) pada mata pelajaran SBdP di Kelas IV A MI Khadijah Malang meliputi: 

a) Kegiatan mengamati meliputi siswa menyimak, mengamati, memperhatikan 

objek baik berupa video atau gambar yang ditampilkan guru; b) Kegiatan menanya 

meliputi guru berinteraksi dengan siswa melalui memancing bertanya terlebih 

dahulu; c) Kegiatan mencoba meliputi siswa mengerjakan LKPD baik berbentuk 

praktik ataupun essay; d) Kegiatan menalar meliputi membandingkan persamaan 

ataupun perbedaan karakter atau objek yang kasat mata terlihat sama; d) Kegiatan 
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mengomunikasikan meliputi mempresentasikan hasil kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, dan menalar dalam bentuk tulisan ataupun lisan. Kemudian 

guru memberikan feedback terhadap hasil kegiatan tersebut; (3) Hasil implementasi 

pendekatan ilmiah (Scientific Approach) pada mata pelajaran SBdP di Kelas IV A 

MI Khadijah Malang meliputi: a) Hasil belajar kognitif yaitu menghafalkan gerakan 

tari dan memiliki imajinasi dalam membuat karya 2 atau 3 dimensi; b) Hasil belajar 

afektif yaitu tertarik memaikan alat musik dan berani menunjukkan karya di muka 

umum atau masyarakat; c) Hasil psikomotorik yaitu menirukan dan mengulangi 

gerakan tari; d) Siswa menjadi produktif, kreatif, inovatif.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai bentuk saran yaitu tentang 

peningkatan kinerja baik dalam sarana parasarana, kualitas guru, serta selalu 

mengupgrade kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah. Pemilihan media yang 

cocok dan tepat selama proses pembelajaran, tindak lanjut tentang penelitian 

selanjutnya yang fokus pada evaluasi, penilaian dan faktor penghambat atau 

pendukung pada pelajaran seni budaya dan prakarya dalam jenjang sekolah dasar.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Sejak pemerintah mengganti kurikulum tingkat satuan pendidikan atau 

KTSP menjadi kurikulum 2013, banyak problem tentangnya. Tidak memadainya 

sarana prasarana, sistem penilaian kurikulum 13 dianggap rumit , ketidak-tahuan 

guru dalam menilai secara autentik, ketidak-siapan guru dalam hal mental dan 

pemahaman berbasis saintifik (Suhailah, 2019). Dalam merespon hal ini, MI 

Khadijah secara khusus mendatangkan seorang guru yang professional dalam 

bidangnya untuk mengajar. Terutama dalam kegiatan ektrakulikuler. Secara 

spesifik di bidang seni, banyak siswa MI Khadijah yang berprestasi baik akademik 

maupun non akademik. 

Tabel 1. 1 Daftar Prestasi Siswa MI Khadijah 

No Tahun Jenis Perlombaan Event kompetisi Prestasi 

1. 2022 Mewarna kategori 

A dan B 

ZAZIZO 

Organizer 

Juara 1&2 

2. 2022 Solo vocal tingkat 

SD 

Kompetisi dan 

kreativitas siswa 

2022 

Juara 1& 3 

3. 2022 Menyayi kategori 

juniar A/anak 

Heroes day  2022 Juara 

harapan 2 

4. 2022 Puisi MACOFEST Juara 

harapan 3 

5. 2022 Menggambar dan 

mewarnai kaligrafi 

PMM gelombang 

6  kelompok 32 

Juara 1 

6. 2023 Mewarnai  PPG prajabatan Juara 1 

7. 2023 Menyayi kategori 

SD 

Kharisma Juara 1 

8. 2023 Melukis  PORSENI KKMI 

01 

Juara 1&2 

9. 2023 Puisi  PORSENI KKMI 

01 

Juara 1 

10. 2023 Menyanyi islami PORSENI KKMI 

01 

Juara 1 

Sumber: mikhadijahmlg.sch.id, 2023 
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Berdasarkan hasil observasi bulan Agustus tahun 2022, peneliti 

memperoleh data bahwa pembelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP) di kelas 

IV A MI Khadijah menggunakan dua metode yaitu teori dan praktik. Guru juga 

menerapkan ice breaking dan quiz agar siswa tidak bosan. Salah satu wujud 

pembelajaran praktik adalah ketika praktik menari terlebih dahulu siswa di bagi 

kelompok, kemudian guru mengajak menari bersama sembari di video setelah itu 

video di putar dengan tujuan agar para siswa dapat mengoreksi gerak tari mereka. 

Selain itu peneliti juga menemukan bahwa masih di temukan siswa yang 

pasif dalam memberikan feedback ketika proses pembelajaran berlangsung 

terutama dalam mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP). Beberapa siswa 

bermain sendiri saat kegiatan pembelajaran. Siswa kurang fokus dalam mengikuti 

pembelajaran serta tidak adanya respon ketika guru menyuruh mengerjakan latihan. 

Pembelajaran seni budaya yang ideal merupakan pembelajaran yang memiliki 

tujuan meningkatkan keingin tahuan siswa dan meningkatkan rasa menghargai 

kebudayaan daerah lokal (Sartilah dan Tio, 2021).  

Menurut Restian, dkk (2020) Seni Budaya dan Prakarya atau SBdP bagian 

dari mata pelajaran wajib dalam kurikulum 2013. Pendekatan pembelajaran yang 

diamanatkan oleh kurikulum 2013 adalah menerapkan pendekatan saintifik dalam 

proses pembelajaran. Siswa diajarkan untuk bernalar dan bagaimana mengambil 

keputusan, bukan berpikir secara mekanis dengan hanya mendengarkan dan 

menghafal (Simangunsong & Manalu, 2019).   

Ada banyak penelitian yang membahas mengenai pendekatan saintifik pada 

mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP). Penelitian-penelitian ini dapat di 
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bagi kedalam 3 kecenderungan utama. Pertama, penelitian Wardana & Mawardi 

(2022), memiliki tujuan untuk mengetahui visualisasi pelaksanaan pembelajaran 

seni budaya dalam seni rupa dengan menerapkan pendekatan saintifik dengan slide 

presentasi penerapan metode melukis teknik pointillisme di sekolah menengah 

pertama. Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang memiliki 3 tahapan yaitu siklus I, II dan III. Penelitian ini 

mencapai ketuntasan belajar siswa melebihi indikator pencapaian kompetensi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 100%.  

Kedua, penelitian Supriyanto (2019), Dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah pendekatan saintifik pada pembelajaran seni budaya dan prakarya mampu 

mengatasi siswa yang tidak tuntas belajar agar mencapai kompetensi kelulusan 

pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya di jenjang sekolah dasar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Hasilnya pendekatan saintifik pada pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

mempunyai pengaruh terhadap capaian akademis siswa dan memiliki pengaruh 

positif.  

Ketiga, penelitian Purba & Martozet (2019), Dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat kreatifitas belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif melalui pendekatan saintifik pada pembelajaran tari 

nusantara pada siswa sekolah menengah atas.  Acuan dalam penelitian ini adalah 

kajian teori oleh Daryanto (2014(:51) dan Utami Munandar (2016:27). Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif 

menggunakan desain one-group pretest postest dan analisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis uji-T dengan populasi penelitian semua siswa kelas XI. Sampel 
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penelitian berjumlah 33 siswa yang diambil dari 1 kelas yaitu kelas XI. Hasilnya 

tingkat kreatifitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif melalui pendekatan saintifik pada siswa-siswi memiliki peningkatan. 

Intinya, ada banyak metode penelitian kuantitatif yang di terapkan untuk 

meneliti pendekatan saintifik pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya 

(SBdP). Sulitnya memperdalam data adalah salah satu kelemahan dari penelitian 

kuantitatif serta hasil-hasil yang dipaparkan pada umumnya tidak jauh berbeda 

bahwa pendekatan saintifik pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP) 

memiliki pengaruh yang positif pada pencapaian, prestasi dan motivasi belajar 

siswa. Hanya sedikit sekali penelitian yang secara mendalam meneliti bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan dan hasil pendekatan saintifik pada mata pelajaran seni 

budaya dan prakarya (SBdP) pada jenjang sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. 

Selain itu, mengenai apa saja hambatan atau faktor pendukung dalam model 

pembelajaran saintifik di kurikulum 2013. 

Pemikiran awal yang menjadi alasan peneliti melakukan penelitian 

mengenai pendekatan saintifik karena pada semester sebelumnya peneliti sudah 

mempelajari tahapan-tahapan pendekatan saintifik dan menurut hasil research 

Kemendikbud, (2013) telah terbukti bahwa informasi dari guru memiliki angka 

10% setelah 15 menit dan dalam kategori pemahaman memiliki angka 25% jika 

dilakukan dengan pembelajaran tradisional, sedangkan 90% informasi dari guru 

setelah 2 hari dan 50-70% mendapatkan pemahaman jika dilakukan pembelajaran 

berbasis scientific. Pendekatan saintifik dianggap mampu mengajak siswa untuk 

belajar dalam kegiatan yang tertera dalam tahapan kurikulum 2013. 
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Alasan kedua mengapa peneliti memilih mata pelajaran seni budaya dan 

prakarya (SBdP) karena mata pelajaran ini adalah salah satu media yang mampu 

mengembangkan kreativitas, kepekaan estetik dan sebagai wujud cinta terhadap 

tanah air Indonesia. Minimnya informasi perihal perencanaan pembelajaran 

saintifik pada mata pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP) pada jenjang 

SD/MI, tentu saja sangat disayangkan. Pada hakikatnya informasi ini lah yang akan 

membantu para guru untuk mengatasi berbagai problematika-problematika yang 

terjadi pada pembelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP) di SD/MI.  

Penelitian ini berusaha memberikan kontribusi pengetahuan dengan 

mengeksplorasi perencanaan dan pelaksanaan pendekatan sanitifik terhadap mata 

pelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP). Penelitian ini juga berusaha 

menjelaskan hasil pendekatan saintifik yang ada di kurikulum 2013. Berdasarkan 

penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan tentang 

“Implementasi Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) Pada Pelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya di Kelas IV A MI Khadijah Malang” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tanpa di sadari atau tidak dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa sehingga perlu adanya suatu penelitian. Dalam 

hal ini peneliti fokus pada: 

1. Bagaimana perencanaan pendekatan ilmiah (scientific approach) pada pelajaran 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Kelas IV A MI Khadijah Malang? 

2. Bagaimana implementasi pendekatan ilmiah (scientific approach) pada pelajaran 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Kelas IV A MI Khadijah Malang? 



6 
 

3. Bagaimana hasil implementasi pendekatan ilmiah (scientific approach) pada 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Kelas IV A MI Khadijah Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pendekatan ilmiah (scientific approach) pada 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Kelas IV A MI Khadijah Malang  

2. Untuk menjelaskan implementasi pendekatan ilmiah (scientific approach) pada 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Kelas IV A MI Khadijah Malang  

3. Untuk menganalisis hasil implementasi pendekatan ilmiah (scientific approach) 

pada pelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di Kelas IV A MI Khadijah 

Malang  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi lembaga (sekolah) 

Bagi lembaga diharapkan dapat menjadi batu loncatan yang bersinergi dalam 

penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP), khususnya bagi sekolah-sekolah yang ingin mengembangkan siswa-

siswinya supaya dapat bersaing sehingga penelitian ini menjadi sarana dan media 

dalam mensosialisasikan bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya. 

2. Bagi guru SBdP 

Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai salah satu alternatif untuk 

mengoptimalkan penerapan pendekatan saintifik dalam mata pelajaran SBdP dan 
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sebagai pendorong motivasi, pengabdian guru dan dapat memfokuskan guru dalam 

perannya sebagai pusat informasi bagi siswa. 

3. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dalam mengembangkan 

pemikiran khususnya perihal pendekatan saintifik dan sebagai patokan dalam 

menambah ilmu dan wawasan ketika melaksanakan peran guru Seni Budaya dan 

Prakarya di sekolah. 

E. Definisi Operasional 

Dalam rangka membatasi ruang lingkup pembahasan maka peneliti 

menguraikan beberapa istilah yang didefinisikan secara operasional. Adapun 

penjelasan tentang istilah yang terdapat pada judul “Implementasi Pendekatan 

Ilmiah (scientific approach) Pada Pelajaran Seni Budaya di Kelas IV A MI 

Khadijah Malang” akan diuraikan peneliti sebagai berikut: 

1. Implementasi yaitu pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan pengertian 

sederhananya adalah aktivitas atau tindakan yang terencana secara 

matang dan sistematis dengan tujuan tertentu. 

2. Pendekatan Ilmiah (scientific approach) dalam proses pembelajaran 

mengkaji ide dan gagasan yang dapat diulangi secara terbuka dengan 

menerapkan metode mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengomunikasikan. 

3. Pembelajaran seni budaya dan prakarya (SBdP) yaitu mata pelajaran yang 

mengasyikkan karena pelajaran ini mengajarkan dan menuntut siswa 

berkreasi sesukanya. Dengan kata lain, siswa bebas menuangkan apa saja 
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imajinasi mereka dalam sebuah karya. Tentunya hal ini harus didukung 

dengan guru yang mempunyai banyak ide kreatif sehingga siswa akan 

selalu merindukan dan menantikan pelajaran SBdP. Selain dalam segi 

pendidik atau guru, sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran juga 

akan berpengaruh dalam pelajaran ini, karena jika tanpa adanya sarana 

prasarana yang mumpuni untuk mendukung mata pelajaran ini 

dikhawatirkan siswa akan merasa bosan, malas berpikir, dan 

menyepelekan mata pelajaran SBdP 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan selesainya penelitian yang berjudul “Implementasi Pendekatan Ilmiah 

(Scientific Approach) pada Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di Kelas IV A MI 

Khadijah Malang” dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan pendekatan saintifik pada mata pelajaran SBdP di kelas IV A 

MI Khadijah adalah: a) tersedianya sarana prasarana berupa alat elektronik 

pendukung, madding karya siswa, properti kesenian yang dibutuhkan dan 

sebagainya; b) perancangan RPP tematik telah sesuai dengan pendekatan 

saintifik; c) Kompetensi guru yang lengkap yaitu kepribadian, pedagogik, 

sosial, dan professional.  

2. Pelaksanaan Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran SBdP di kelas IV A 

MI Khadijah adalah: a) kegiatan mengamati meliputi siswa menyimak, 

mengamati, memperhatikan objek baik berupa video atau gambar yang 

ditampilkan guru; b) Kegiatan menanya meliputi guru berinteraksi dengan 

siswa melalui memancing bertanya terlebih dahulu; c) Kegiatan mencoba 

meliputi siswa mengerjakan LKPD baik berbentuk praktik ataupun essay; 

d) Kegiatan menalar meliputi membandingkan persamaan ataupun 

perbedaan karakter atau objek yang kasat mata terlihat sama; e) Kegiatan 

mengomunikasikan meliputi mempresentasikan hasil kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, dan menalar dalam bentuk tulisan ataupun lisan. 

Kemudian guru memberikan feedback terhadap hasil kegiatan tersebut.  
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3. Hasil Pelaksanaan Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran SBdP di Kelas 

IV A MI Khadijah adalah: a) Hasil belajar kognitif yaitu menghafalkan 

gerakan tari dan memiliki imajinasi dalam membuat karya 2 atau 3 dimensi; 

b) Hasil belajar afektif yaitu tertarik memaikan alat musik dan berani 

menunjukkan karyanya di muka umum atau masyarakat; c) Hasil belajar 

psikomotorik yaitu menirukan dan mengulangi gerakan tari; d) Siswa 

menjadi produktif, kreatif, inovatif; 

B. Saran 

Dengan tidak menyinggung rasa hormat dan tidak bermaksud untuk 

menggurui, berdasarkan hasil setelah melakukan penelitian tentang “Implementasi 

Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) pada Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

di Kelas IV A MI Khadijah Malang” kiranya ada beberapa saran yang berkaitan 

dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga (sekolah) hendaknya terus meningkatkan kinerja baik dalam sarana 

prasarana ataupun kualitas guru serta selalu mengupgrade kurikulum yang telah 

ditetapkan pemerintah.  

2. Bagi guru SBdP hendaknya lebih cemat, teliti dan mampu memilik media yang 

cocok untuk digunakan dalam setiap materi pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, yakni agar diadakan penelitian lanjutan yang 

membahas tentang evaluasi, penilaian dan faktor hambatan atau pendukung dalam 

pendekatan saintifik pada pelajaran seni budaya dan prakarya di jenjang sekolah 

dasar.  
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